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Kata di antara botol beling adalah tempat bagi ingatan ketika

saya mulai mempertanyakan lupa yang saya alami. Saya takut
jika saya tidak menyadari kelupaan yang saya ake alani imé
ini bisa membuat saya tidak melihat kehidupan. Beberapa
ingatan yang letak tempatnya saya tidak ingat saya paksa ha-
dir, memcobs membuat tempat baru bagi ingatan tersebut untuk
‘xembali says rasakan sensasinya walau sensasi yang saya rasa
bisa kurang atau lebih sebagaimana sensasi tersebut ada pada

peristiwa yang pernah saya alami.
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saya, seekor satyr muda penyembah Dionysos
merampas waktu yang anda pikir miliki

merampas uang yang anda pikir raih

merampas aktivitas yang anda yakini; sebuah upaya
mengasihani eksistensi diri

saya, seorang lelaki muda

dengan satu penis dan dua buah testis

memunjukan pada anda; sebuah bendas beberapa kata
yang barangkali, anda kali lan dengan angka yang kalau
dibagi, keraguan mmlai nyinyir

saya, manusiaj yang menanggung berbagai mimpi asing
yang menanggung bermacam dendam dan iri

Yang terjepit mimpi orang lainy mimpi yang tak henti
menghantui batin anda sekalian g
lihatlah! lihatlah! pelototi!

ember butut berwarna telor asin; keset tipis digilas
alas kaki; gelas plastik peruh goresan mulut; ranjang
besi dipeluk kelambus botol beling yang cemburu pada
botol plastik; gebug! bantal guling penuh dahdir!



jeritan kata hati yang tersedak medan visual yang anda

glu-elukan:
M U T A K H I R !

bisikan tetangga yang tidak mengerti busa-busa yang anda
ludahkan setelah menelan berbungkus-bungkus pil modernisasi:
E K S i A S I !

para penyeruak metafisika menebar mimpi di setiap
belokan ke kiri sebelum pukul sembilan pagis
0 N A N I !

DENGARLAH! DENGARLAH! DENGARLAH! DENGARLAH! BENGARLAH!
DENGARLAH! DENGARLAH! DENGARLAB! DENGARLAH! DENGARLAH!
DENGARLAH! DENGARLAH! DENGARLAH! DENGARLAH! DENGARLAH!
D E N G R S L H !

jangan dengarkan!

biar hidup jadi acara haha hihi, karena mati bukan untuk
anda kali ini
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di lantai berserakan abu rokok; tidak ada yang
peduli apakah itu terinjak oleh kaki, atau terhisap
oleh hidung, juga terjilat oleh lidah

kau berkata "tidak" di hadapan sepuluh layar
berwarna kayas.

lari-lari telanjang sambil meneriakan beberapa
aforisme cinta dari para pendahulu yang kau temui
di serambi maya,

gemerincing botol beling memeh memenuhi udara
di sekitar tempat aku terlentang

bau mulutku mermutupi seluruh

w a 3 a h !

waktu terasa tiada kali inis
a t a u

aku yang tiada kali ini ?



| & ruang bengeER: imphtar lagh 2 vhiter shade of pale
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sepasang rokok kretek filter mencumbu Dbibir kering
di sanag di balik gumng, teriak papa

| adalsh ibu

adalah rumah
adalah sepotong daun telingamu

adalah lendir dari kelopak matamu

adalah tarikan nafas?

L] L ] 00 .
mungkinkah
potongan-potongan sensasi
adakeh
bisikan-bisikan papa dengan
0

mungkin?

mangkinkah papa eee® ceroboh?
atau gumpalan kotoran telinga ikt mengapung?
mungkinkah Itu teriak " k o n t -1 %%

. mungkinkah #ebe® Ia berbisik lembut dan mencuri daun
telingamu pit? :

atau kau habis mengunyah asam?
sehingga Itu tidak dapatmenerobos masuk ke dalam percakapm
orang suci di hadapan permuksan datar yang Agung?

Py it ‘ 9
ada?
terjepit kerikil dan aspal yang berpelukaam
mngkin? _ '
tegas melumat tiap inci kepalamu yang bulat, Bﬁ; .
papa
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apakah sarapan bubur setengah ! Jam sebelum bekerja dapat membuat

aku masuk surga?




aku mengunduh kenangan
dari balik bilik penuh unggahan
unduhan menggila dalam ruang penyimpanan
s alku kewalahan
dahulu, saat aku masih dalam dimensi ke=5
seorang nimfa bertanya padaku
s dimana letak ingatan?
aku jawab dengan naif
3 di tempatnya ina.sing—masing
kini, saatvakn terbuang dari dimensi ke=5
aku bertanya pada orang-orangs;
saat mereka berjalan
saat mereka terduduk
saat mereka kewalahan
saat mereka kegirangan
saat mereka sadar
saat mereka mimpi
saat
mereka
hidup

sesaat

dimana letak ingatan yang telah kusimpan itu?

pBOTUMOD



aku tidak mabuk bersamamu
yang aku minum hanya kerak-kerak intisari dan beberapa

sloki arak bali :

yang alu ucapkan hanya potongan-potongan ingatan yang

terselip di antara gigi geraham |
aku mabuk dengan setumpuk kesedihan yang bergelantung-
© . an pada kelopak mataku

aku tidak mabuk bersamamu
yang aku beli hanya dua botol intisari dan tiga botol
Mg arak bali :
yang apesnya, aku b/érhutang dua ratus ribu rupiah pada
pedagang minuman keras
S@ akn mabuk dengan setumpuk masalah yang dilahirkan dari
lubang duburku '

akn tidak mabuk bersamamu
B2 ®  yang aku tuangkan hanya beberapa tetes kedengkian dan
berliter=liter rasa marah '
yang aka putarkan ialah gelas-gelas penuh sarkasme
M@0 dari mlut seorang pesakitan
aku mabuk dengan setumpuk dendam yang aku jepit di
anfara dua ketiaku

aku tidak mabuk bersamamu
yang aku lihat hanya kekasih barumm
yang aku rasa hanya rasa hambar dari arak bali yang

dicampqr dengan air bening

aku mabuk
}‘f‘

TR R WP » ac A iy PR LIS W el VY e

dengan setumpuk rasa mual yang disebabkan kembungnya lambungku

rasakans kepalaku pusing, hatiku riang,
hasratku hilang dari radar kesadaran

pikirkans tidak ada

y
a
n
€
a
k
u

yang aku dengar hanya ocehan

tidak jelas dari mulut kekasih-

ma

yang ia katakan hanya beberapa

kalimat berarti dan sisanya

tidak jelas

u m

dengan setumpuk kalimat yang

kekasihmu muntahkan ke per-—

makaan wajahku

aku terbangun pukul sebelas siang dalam

keadaan pengar



di balikigunungs sebuah legenda tentang inpest

apakah sepotong huruf dapat m

/

sepatah kata dapat menyatakan sebumh Mmmwgm@mmwﬁ il
| “

buah batu
beberapa
ingatan
kanci
terbuka
memperlihatkan

apaksh nepeiose gl
sensasi berulang yang t

hat

di sela-sela permukaan of

suvateh lwbs dugut w08
sebelumnya

s soda
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wind of jerah

laci
hilang

menganga
tertawva
diri
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tidak ada sisa-sisa cinta yang tertingg

dalam pertemuan kalimat

tidak ada ingatan berserakan

kemarin, hari kamis

celana

a diri

tidak
tidak

g B 9 e« p o=

ada air mata
ada kesedihan

P e »r m un k a a n

tidak ada  a ' ¥ a

tidak ada perasaan yang baru saja
meletup dari jiwaku



dua baity Gilang

| apakah
| menjahit dimmlai dari bibir
1 bisa menghindari

ditembakcahayaelektroda-?

dua puluh dua dalam keadaan

) botak
P
B
P
' yak?
dua butir; bodrex masih hidup ternyata
cukup iyak, masih, kenapa?
dirasa gelamat ulang tahun
untuk terima kasih!
menghinda sekarang belikan aku
i sebungkus rokok dji
el sam soe

%sesuai perjanjian kita







repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi

repetisi repetisirepetisi repetisi repetisi
repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi
repetisi r e P e t i 8 i
r e i) e t i s i
repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi

repwe A 4 si

gt 1 o 1 r ep e t i si

? . L R B r e p e ¢ i 8
8 t i ] ir e P e t i 8

b a s r e Rl TR
X . i = e p e t i = 31
8 i r e P e t i 8 . 4

i repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi

re petisi repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi
repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi
repetisi repetisi repetfsi repetisi rebetisi repetisi
diferensiasi diferensiasi diferensiasi diferensiasi
repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi repetsis

repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi repetisi
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orang-orang mengatakan mereka mengertij; apa yang kita ingin
alegp- aku bosan

orang-orang bilang mereka tahu apa yang aku maksudj
mereksa tidak; memleles mereka iya— A
aku yang disalahkan

orang-orang bilang mereka penuh cinta; iyain aja del deh

$ kok mulut mereka selalu meludahi wajahku?

orang bilang; aku harusnya.....
$ kok aku tetap diludahi? kok aku tetap disalahkan?

~orangj
bilang

harusnya

mau bagaimanapun harusnya
aku tetap diludahi; mungkin orang-orang memang sukaj

m e 1 u 4 a h

~—= pemandangan -

€ g € g g g
e e e e e e
da da d d d da
u u u u u u
n n n n n n
g € € g g g

orang—orango—o;ang—irang-grang-o§ang-ora.ni—orang-oring-orang
% r ") 1t o a » r

J a 1 a n a s P a. &1
meépeda sepedar sepeda motor sepeda motor:
sepeda motor sepeda motor
mobil mobil mobil mobil

mobil sepeda motor sepeda motor mobil mobilr

p o i 8 i
mint a u minta uang
orang miskin; motor kredit, hp siomay, baju cimol
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,"h.gkaliﬁn seniman, sama sajal

| a lapar melukis| b1
’ ‘ A ' A

4 - 2 VLS =
» ah, kalian ‘lcnpi*!;alzi.s,)f sama sajal




hari int

‘aku merasa tidak baik

kepada;

kelnargakua

sghabatkun

temanku

kekasihku

orang yang memberi aku pekerjaan

orang-orang yang memandangiku ketika aku berjalan

kenapa?

mereka melakukan sesuatug

membuat aku merasa tidak baik

padahals ¥

akudidisa tidak memulai suatu apapun terhadap mereka
apa itu tidak baik?

s untuk mereka?

sial

jika betul

memang hanya kesialan yang bisa aku jadikan alasan

atau?

mereka diperintah oleh seekor anjing yang berusia enam-
ribu tahun?

aku merasa tidak baiks

akn merasa dbutuh minuman keras
aku merasa butuh agama '

akn merasa butuh kekerasan
alu merasa ﬁutuh ke jahatan

aku merasa butuh kelembutan
aku merasa butuh pekerjaan!

. aku merasa

kenapa?

mereka »pikir itu menimbulkan rasa tidak baik?

sial

aln
merasa
tidak
baik
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